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Abstract 
This study examines the methods applied in fostering morality female students 
in Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 4 Desa Lamomea Kecamatan 
Konda District of South Konawe, and the factors which is the bottleneck and 
supporting the development efforts of morals female students in Pondok 
Modern Darussalam Gontor Putri 4. In this study, researchers used a 
qualitative research by conducting observations, interviews and 
documentation. The data collected was analyzed and checking the validity of 
the data by the method of triangulation. The results obtained from this study, 
by developing moral and character of the female students of Pondok Modern 
Darussalam  Gontor Putri 4 using methods namely: uswatun exploratory 
methods, methods of training and habituation, discipline methods, and 
methods of lecture (ibrah and muadziah). Furthermore, this study also 
examines the factors inhibiting and supporting the development of good 
character os santriwati in Pondok Modern Gontor Putri 4. Study found that 
the factors inhibiting the development of character is the lack of parental 
understanding of the vision and mission of Pondok Modern Darussalam 
Gontor education and the negative impact on the development of information 
technology and the mass media. In contrast, the supporting factors are the 
existence of good cooperation of all components in the cottage and the 
establishment of good cooperation between cottage parents or guardians of 
students. 




Penelitian ini mengkaji metode-metode yang diterapkan dalam membina 
akhlak santriwati di Pondok Moderen Darussalam Gontor Putri 4 di desa 
Lamomea Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan, dan faktor-faktor 
yang menjadi penghambat dan pendukung dalam upaya pembinaan akhlak 
santriwati di Pondok Moderen Darussalam Gontor Putri 4. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan jenis penelitian  kualitatif dengan melakukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data yang dikumpulkan 
dianalisis dan dilakukan pengecekan keabsahan data dengan metode 
trianggulasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dalam pembinaan 
akhlak  santriwati pada Pondok Moderen darusssalam Gontor Putri 4 desa 
Lamomea Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan menggunakan 
metode-metode yaitu: metode uswatun hasanah, metode latihan dan 
pembiasaan, metode kedisiplinan dan metode ceramah (ibrah dan muadziah). 
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pendukung dalam pembinaan akhlak ssantriwati pada Pondok Moderen 
Gontor Putri 4. Ditemukan bahwa faktor-faktor penghambat dalam 
pembinaan akhlak adalah kurangnya pemahaman orang tua terhadapa visi dan 
misi pendidikan Pondok Moderen Darussalam Gontor dan dampak negatif 
dari perkembanngan teknologi informasi dan media massa. Sedangkan faktor-
faktor pendukung adalah adanya kerjasama yang baik dari semua komponen 
yang ada dalam pondok dan terjalinnya kerja sama yang baik antara Pondok  
dengan orang tua atau wali santri wati. 
Kata Kunci: Metode-metode, Pembinaan Akhlak, Pondok Modern 
Gontor Putri  IV 
 
Pendahuluan 
Salah satu peran penting dari pondok pesantren adalah 
membangun dan membina budi pekerti yang dalam Islam dikenal dengan 
istilah akhlakul karimah atau akhlak yang mulia. Salah satu pondok 
pesantren di Indonesia yang mempunyai misi dan visi yang sangat kuat 
dalam membangun mental dan karakter kepribadian adalah Pondok 
Moderen Gontor Darussalam Putri 4. Pondok Moderen Gontor ini dalam 
kurikulumnya lebih mengutamakan proses pendidikan dari pada 
pengajaran, meskipun demikian tetap menjaga keselaran proses 
pendidikan dan pengajaran itu sendiri. 
Dalam kaitannya dengan pembinaan akhlak  santriwati,  Pondok 
Moderen Darussalam Gontor menerapkan strategi pembinaan anak didik  
berakhlak islami melalui pendidikan dan latihan. Secara umum 
pembinaan yang dilaksanakan oleh pondok modern Gontor dinilai efektif 
dan berhasil. Salah satu faktor pendukung keberhasilan lembaga ini 
adalah penerapan kurikulum pendidikannya yang sangat mengutamakan 
proses pendidikan dan latihan yang dilaksanakan oleh para pengasuh, 
guru-guru dan seluruh santriwati. Sebagai gambaran yang merupakan 
observasi awal dari peneliti, tampak dalam proses pendidikan dan latihan 
bagi para santriwati dalam kesehariannya, para santri dituntut untuk 
melakukan pembiasaan terhadap prilaku-pilaku, etika, ucapan-ucapan 
yang baik menurut Al-Quran dan Sunnah. Manakala ada santri yang 
melanggar, santri mendapatkan punishment (hukuman) untuk member 
efek jera agar tidak mengulanginya lagi. 
Berangkat dari sinilah peneliti menjadikan pondok pesantren 
sebagai obyek penelitian, dimana pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam memiliki peranan yang strategis dalam membina akhlak dan moral 
bangsa dan negara. Karena pendidikan akhlak merupakan jiwa dari 
pendidikan Islam itu sendiri. Dan untuk mencapai akhlak yang sempurna 
juga merupakan tujuan yang sebenarnya dari pendidikan. 
Atas dasar itulah yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih 
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Pondok Modern Darussalam Gontor Putri IV Desa Lamomea  Kecamatan 
Konda Kabupaten Konawe Selatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  metode yang 
diterapkan Pondok  Moderen Darussalam Gontor Putri IV dalam 
pembinaan Akhlak santriwati dan untuk mengetahui  faktor pendukung 
dan penghambat dalam pembinaan Akhlak Karimah santriwati di Pondok 




Hakekat Pondok Pesantren 
1.  Peran dan Fungsi Pondok Pesantren  
a. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Keagamaan. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai 
tujuan yang tidak berbeda dengan pendidikan agama Islam yakni 
mencapai akhlak yang sempurna atau mendidik budi pekerti dan jiwa.1  
b. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Sosial 
Pondok Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan akan 
memperluas fungsinya bukan saja sebagai lembaga agama, melainkan 
sebagai lembaga sosial. Tugas yang digarapnya bukan saja soal-soal 
agama, tetapi juga menanggapi soal-soal kemasyarakatan hidup. Tapi 
kalau diperhatikan lebih seksama, pekerjaan sosial ini justru akan 
memperbesar dan mempermudah gerak usaha pesantren untuk maksud 
semula. Sebab pengaruh di luar pesantren cukup besar bagi kehidupan 
para santri maupun masyarakat sekitar.2  
2.  Peran Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak 
anak/santriwati 
Dalam kaitanya pembinaan akhlak dengan agama yang terjadi 
pada masa kanak-kanak sampai dewasa biasanya apa yang menjadi 
kebiasaan atau keinginan anak  selalu bertentangan atau seringkali 
bertentangan dengan agama disebabkan karena pengaruh lingkungan yang 
cenderung kepada penyimpangan perilaku keagamaan dan kelalaian 
tingkah laku. Kelalaian tingkah laku tersebut pada prinsipnya dikarenakan 
:(a)  Peranan moral agama yang kurang.  (b) Akibat pengangguran dan 
tingkat pendidikan yang kurang rendah.(c) Pengaruh kebudayan yang 
negatif dari luar. (d) Tidak ada tokoh yang ideal dan berwibawa dalam 
keluarga dan masyarakat (uswatun hasanah). (e) Kurangnya bimbingan, 
pengarahan dan pengawasan anak  untuk berkembang baik. 
 
                                                            
1 Ibid, h. 29 
2 M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren, Membangun Dari Bawah, 
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Metode Pembinaan Akhlak Di Pesantren 
Bagi pesantren minimal ada 7 metode yang biasa diterapkan 
dalam membentuk perilaku santri, yakni: 1) Metode Keteladanan 
(Uswah Hasanah). Pendidikan perilaku lewat keteladana adalah 
pendidikan dengan cara memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para 
santri. Dalam pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat 
ditekankan. Kiai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang 
baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari 
maupun yang lain;3 2) Latihan dan Pembiasaan. Metode latihan dan 
pembiaasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan 
terhadap norma-norma kemudian membiasakan santri untuk 
melakukannya. Dalam pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan 
diterapkan pada ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat berjamaah, 
kesopanan pada kiai dan ustadz. Pergaulan dengan sesama santri dan 
sejenisnya; 3) Mengambil Pelajaran (ibrah). Ibrah berarti merenungkan 
dan memikirkan, dalam arti umum bisanya dimaknakan dengan 
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa.  Tujuan mendidik melalui  
ibrah adalah mengantarkan manusia pada kepuasaan pikir tentang perkara 
agama yang bisa menggerakkan, mendidik atau menambah perasaan 
keagamaan; 4 4) Nasehat (mauidzah). Mauidzah berarti nasehat.5 Rasyid 
Ridla mengartikan mauidzah sebagai berikut. ”Mauidzah adalah nasehat 
peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa yang dapat 
menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan”6  Metode 
mauidzah, harus mengandung tiga unsur, yakni : a). Uraian tentang 
kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, dalam hal 
ini santi, misalnya tentang sopan santun, harus berjamaah maupun 
kerajinan dalam beramal; b). Motivasi dalam melakukan kebaikan; c). 
Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari adanya 
larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain; 7  5) Kedisiplinan. 
Kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga kelangsungan kegiatan 
pendidikan. Metode ini identik dengan pemberian hukuma atau sangsi. 
Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa yang 
                                                            
3  Zuhdy Mukhdar, KH. Ali Ma’shum Perjuangan dan Pemikirannya, 
(Yogyakarta, tmp, 1989) 
4  Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhlak, 
(Yogyakarta: Ittiqa Press, 2001), h. 57 
5 Warson, Kamus Al Munawwir, h. 1568 
6 Rasyid Ridha, Tafsir Al- Manar, Jilid II, (Mesir: Maktabah al-Qahirah, tt), h. 
404 
7  Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhlak, 
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dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi;8 6) 
Pujian dan Hukuman (targhib wa tahzib). Metode ini terdiri atas dua 
metode sekaligus yang berkaitan satu sama lain; targhib dan tahzib. 
Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar seseorang senang 
melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tahzib adalah ancaman 
untuk menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar.9 7) Mendidik melalui 
kemandirian. Kemandirian tingkah-laku adalah kemampuan santri untuk 
mengambil dan melaksanakan keputusan secara bebas. Proses 
pengambilan dan pelaksanaan keputusan santri yang biasa berlangsung di 
pesantren dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu keputusan yang bersifat 
penting-monumental dan keputusan yang bersifat harian. Pada tulisan ini, 
keputusan yang dimaksud adalah keputusan yang bersifat rutinitas harian. 
 
Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif. 
Penelitian Kualitatif  pada hakekatnya adalah mengamati orang lain 
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. .10 Lokasi  
penelitian   adalah  Pondok  Moderen  Darussalam  Gontor Putri 4   Desa 
Lamomea Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Sedangkan 
waktu Penelitian  yaitu selama  6 bulan yakni dari bulan  Maret  2013 
sampai dengan Oktober 2013. 
 Sumber data dalam penelitian ini  1) Pimpinan pondok Pesantern, 
2) Tenaga pengajajar / Ustazah/ Ustaz, 3) Santriwati. Tehnik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara: pengamatan (observasi), 
wawancara, dan dolimentasi.   Analisis data yang dilakukan oleh peneliti  
selama berada dilapangan  adalah dengan melakukan reduksi data, 
menyajikan data, dan memverifikasi data 
Dalam pengecekan keabsahan data, peneliti  menggunakan 
trigulasi dengan sumber, yaitu; membandingkan dan mengecek kembali 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Metode Pembinaan Akhlak di Pondok Moderen Gontor Putri 4 
Pondok Moderen Darussalam Gontor Putri 4  merupakan suatu 
lembaga pendidikan Islam yang mempunyai tujuan menciptakan dan 
                                                            
8 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993) h. 234 
9  Abd. Rahman an Nahlawi, Prinsip-prinsip  dan Metode Pendidikan Islam, 
diterjemahkan oleh Dahlan & Sulaeman, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992) h. 412 
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mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat.  
Rumusan di atas mengambarkan bahwa, pembinaan akhlak dan 
kepribadian serta semangat pengabdian menjadi target utama yang ingin 
dicapai pondok. Karena itu pimpinan pondok memandang kunci sukses 
dalam hidup bersama adalah modal agama, yang dalam hal ini prilaku 
keagamaan.11  
Dalam sistem pendidikan dan pengajaran di pondok Moderen 
Gontor, pendidikan akhlak merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
seluruh rangkaian proses pendidikan yang dijalani para santriwati. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadz Hanif Hafidz sebagai 
berikut: 
“Materi yang terkait dengan pembinaan akhlak semuanya ada di 
kurikulum. Tidur pun adalah bagian dari kurikulum, latihan pidato, 
kegiatan di rayon, di ruangan ujian, dan seluruh kegiatan kurikulum 
mengarah ke pembinaan akhlak.12 
Diantara cita-cita pesantren adalah melatih santriwati untuk dapat 
berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan pada orang 
lain kecuali pada Allah SWT. Para pengasuh atau ustadz selalu 
mengembangkan watak pendidikan individual. Para santriwati di didik 
sesuai dengan kemampuan dan keterbiasaan dirinya, santriwati yang 
cerdas akan memiliki kelebihan kemampuan dari yang lain di beri 
pelatihan istimewa dan selalu didorong terus menerus juga diperhatikan 
tingkah laku moralnya secara intens13 
Berdasarkan hasil wawancara, maupun hasil observasi selama 
peneliti di lapangan, maka peneliti melihat dan mengklasifikasi beberapa 
metode yang diterapkan oleh pengasuh dan para guru Pondok Moderen 
Gontor IV yaitu: 
1. Metode Uswatun Hasanah (keteladanan) 
Pentingnya keteladanan para pembina sangat ditekankan di 
pesantren ini. Karena para pengasuh maupun para guru merupakan figur 
sentral di lingkungan Pondok, maka semua aktifitas, perbuatan, tingkah 
laku, ucapan mereka menjadi sorotan dan contoh bagi para santriwati. 
Tingkah laku, perbuatan serta ucapan para pengasuh dan para guru harus 
mencerminkan etika dan moral yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah. 
                                                            
11Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pendidikan 
Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Widiya Sarana Indonesia, 2001) h. 116  
12 Hasil Wawancara dengan Al-Ustaz H. Muh. Hanif Hafidz, S.Ag tanggal   1 
Juni 2013 
13 Departemen Agama, Pola Pembelajaran Di Pesantren, (Jakarta: Direktorat  
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Hal tersebut tercermin dalam falsafah pendidikan Pondok Moderen 
Gontor yang salah satunya berbunyi: “Apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan dan dialami oleh santriwati sehari-hari harus mengandung dan 
bernilai  pendidikan 
Oleh karena itulah, metode uswah hasanah ini menjadi salah satu 
metode utama yang diterapkan oleh pondok dalam pembinaan akhlak 
sehari-hari. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustazah Sumayyah: 
“Kami mengajar disini menekankan pada santriwati bagaimana 
mereka bisa merasakan apa yang dilihat, dirasakan dan 
dilaksanakan, melihat santriwati senior dan para ustazah 
bagaimana mereka bertindak dan berperilaku.”14 
 
2. Metode Latihan dan Pembiasaan. 
Di dalam Pondok Moderen Gontor, para santriwati dididik dengan 
cara melakukan latihan-latihan terhadap norma-norma, etika, aturan-
aturan lalu kemudian para santriwati dibiasakan untuk melakukannya. 
Sebagaimana yang dikemukakan Ustazah Sumayyah Noor: 
“Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak dalam pondok 
ini adalah pembiasaan kegiatan”15 
Latihan dan pembiasaan itu dilakukan pada aspek yang 
berhubungan dengan akhlak terhadap Allah SWT misalnya bagaimana 
melakukan shalat  yang benar, berpuasa yang benar, cara berdoa yang 
benar berdasarkan petunjuk Al-Quran dan Sunnah.  
Kemudian, pada aspek akhlak pada sesama manusia, para 
santriwati dilatih dan membiasakan diri bagaimana berlaku sopan kepada 
ustaz, ustazah dan guru, bagaimana berprilaku yang baik terhadap sesama 
santriwati, tahu cara menghormati yang lebih tua dan tahu cara 
memperlakukan dengan baik terhadap yang lebih muda. 
Pada aspek akhlak terhadap lingkungan, para santriwati dilatih dan 
dibiasakan menjaga kebersihan lingkungan, menata keindahan 
lingkungan, menjaga kelestarian lingkungan.  Kegiatan-kegiatan yang 
secara rutin dilakukan oleh para santriwati untuk menjaga kebersihan 
lingkungan adalah melakukan pembersihan kamar, pembersihan rayon, 
dan pembersihan halaman. Untuk keindahan lingkungan, para santriwati 
dianjurkan untuk menanam pohon-pohon, tumbuhan-tumbuhan dalam pot 
serta melakukan pemeliharaan setiap harinya. Satu program yang 
dilakukan di Pondok adalah pada saat perpulangan dari liburan sekolah, 
para santriwati diwajibkan membawa minimal satu jenis tanaman pot 
                                                            
14 Hasil Wawancara dengan  Al-Ustadzah Sumayyah Noor, S.HI, tanggal 12 Juli 
2013     
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yang akan di tata di halaman rayon masing-masing agar lingkungan rayon 
terlihat indah dan asri.   
 
3. Metode Kedisplinan 
Pendidikan di Pondok Moderen Gontor sangat  mengutamakan 
proses pendidikan itu sendiri atau dengan kata lain mengutamakan 
pendekatan proses. Sehingga dalam kurikulumnya, pendidikan di Gontor 
berlangsung 24 jam, mulai dari bangun tidur di subuh hari sampai dengan 
tidur malam. Ada aturan aturan dan tata tertib selama proses pendidikan 
di dalam pondok yang harus di taati oleh setiap santriwati. Konsekwesnsi 
dari setiap pelanggaran pelanggaran akan diberikan sanksi atau hukuman 
bergantung kepada jenis pelanggarannya apakah itu pelanggaran ringan, 
sedang atau berat.  Tujuan diberikannnya sanksi supaya ada efek jera dan 
santriwati berusaha untuk tidak melakukan kesalahan yang kedua kalinya.  
Sebagaimana dikemukakan oleh Uztadzah Rizki : 
“masalah hukuman disiplin itu diberikan tergantung tingkat 
pelanggarannya apakah itu ringan, berat atau sedang”16 
Pemberian sanksi terhadap pelanggaran disiplin oleh santriwati 
sebenarnya lebih banyak ditekankan pada aspek akhlak. Karena aspek 
akhlak ini sangat menentukan pada penilaian prestasi santriwati secara 
umum. Salah satu contoh kasus yang dikemukakan oleh Ustazah 
Sumayyah: 
“Sebenarnya pendidikan di Gontor lebih mengutamakan akhlak 
dari pada prestasi akademik. Contohnya: ada santri yang 
melanggar dan  diberi nasehat namun ia tidak mau mendengar, 
atau ada santriwati yang kurang sopan, maka biasanya hasil 
musyawarah kami para guru akan menurunkan derajat/ranking 
kelas atau urutan nomor  absennya untuk memberikan 
pembelajaran.” 17 
Berdasarkan tingkatannya, jenis pelanggaran di kelompokan ke 
dalam tiga level. Pertama, pelanggaran ringan, termasuk dalam kategori 
ini antara lain: terlambat mengikuti pelajaran, tidak mengikuti sholat 
berjamaah, makan dan minum sambil berdiri, tidak masuk sehari tanpa 
pemberitahuan, membuang sampah disembarang tempat, tidak memakai 
seragam dan lain-lain; Kedua, pelanggaran sedang, antara lain: 
mengulangi salah satu pelanggaran ringan tersebut untuk ketiga kalinya, 
bolos dari jam pelajaran, membawa telepon seluler, membawa alat-alat 
elektronik, berkelahi dan menggangu ketenangan pondok pesantren; dan 
Ketiga, pelanggaran berat meliputi: tidak masuk sekolah selama seminggu 
tanpa ada pemberitahuan, mencuri, membawa atau menkonsumsi obat-
                                                            
16 Hasil Wawancara dengan Ustazah Rizki Rochimawati  tanggal 12 Juni 20013 
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obatan baik di dalam pondok atau di luar pondok pesantren dan 
melakukan pengrusakan sarana dan prasarana pondok pesantren.18 
Namun demikian, penerapan sanksi atau hukuman terhadap 
pelanggaran disiplin juga mempertimbangkan kondisi tempat, latar 
belakang budaya, dan latar belakang santriwati. Sebagaimana 
diungkapkan Ustazah Fina Nahdiyanna bahwa penerapan hukuman  di 
Gontor Putri IV tidak setegas apa yang diberlakukan di Gontor  Putri I di 
Jawa. Hal tersebut disebabkan  oleh penyesuaian kondisi dimana 
sebagaian besar orang tua/wali santri belum memahami sepenuhnya 
sistem pendidikan Pondok dan itu masih merupakan  salah satu kendala 
utama pembinaan santriwati di Gontor Putri IV ini, sehingga masih butuh 
waktu dan proses untuk menyelaraskan dengan sistem yang diterapkan di 
Jawa.19  
 
4. Metode Ibrah dan Muadziah 
Metode ini bersifat kognitif, teoritis, nasehat. Untuk kajian fiqih 
yang berkaitan dengan akhlak, para santriwati mendapatkan pelajaran di 
kelas pada mata pelajaran ilmu akhlak. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Ustazah Sumayyah:  
Para santriwati mendapatkan materi akhlak dari 1) buku-buku 
materi fiqhi, 2)mahfuzat (kata-kata mutiara) dan bagaimana 
menerapkannya dalam kehidupan, contohnya bagaimana 
menerapkan konsep “Man jaddah wajadah” secara batiniah, 
3)Tafsir, untuk memperkuat pamahaman 4)Materi hadist, yang 
terkait dengan akhlakul karimah, contohnya bagaimana 
pentingnya berakti kepada kedua orangtua, dan juga bagaimana 
menjadi orang yang berguna bagi orang lain.20 
 Selain mendapatkan pelajaran di kelas, juga para santriwati 
mendapat bimbingan langsung dari ustazah, dimana ustazah pembimbing 
bertugas melakukan pembimbingan pada setiap santriwati yang 
berhubungan dengan masalah prilaku, etika, atau masalah-masalah 
tertentu yang dialami santriwati. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Ustazah Summayah: 
Pembimbingan di rayon dibagi kepada masing-masing rayon, tiap 
rayon terdiri dari 2 sampai 3 orang ustazah, dan mereka bertugas 
untuk membimbing di rayon, apakah santri ada masalah atau 
tidak.21 
                                                            
18 Wawancara dengan Al Ustaz H. M. Hanif Hafidz, S.Ag tanggal  01 Juni 2013 
19 Hasil Wawancara dengan Ustazah Fina Nahdiyanna  tanggal 12 Juli 2013 
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Program pembimbingan santriwati juga dilaksanakan di masjid 
setelah sholat magrib dan Isya. Kegiatan diawali dengan sholat 
berjamaah, dilanjutkan dengan tadarus Al-Quran. Sesudah itu para 
santriwati mendengarkan ceramah yang diberikan ustaz/ustazah. 
Ceramah-ceramah itu diberikan untuk memberikan motivasi, dan 
instrospeksi terhadap hal-hal yang dijalani para santriwati agar para 
santriwati benar-benar melaksanakan talabul ilmi dengan baik, berprilaku 
yang baik, menjalankan aturan-aturan pondok dengan baik dan berdisplin 
dengan penuh jiwa keikhlasan. 
 
Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Akhlak 
Santriwati pada Pondok Moderen Gontor Putri IV  
Upaya pembinaan akhlak di Pondok Moderen Gontor Putri IV di 
desa Lamomea Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan, 
sesungguhnya tidak mudah. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak santriwati itu sendiri. Faktor-faktor yang bisa 
menghambat pembinaan akhlak adalah hal-hal kontradiktif terhadap 
upaya pembinaan akhlak santriwati dan tidak mendukung. Namun di lain 
pihak, juga ada faktor-faktor tertentu yang dapat mendukung upaya-upaya 
pembinaan akhlak santriwati.  
 
Faktor Penghambat 
1. Kurangnya pemahaman orangtua/wali santri terhadap visi dan misi 
pondok.  
Masih adanya segelintir orang tua santriwati kurang memahami 
visi dan misi pendidikan pondok modern Gontor.  Pondok Moderen 
Gontor dengan falsafah pendidikannya yang secara ikhlas dan sungguh-
sungguh ingin membantu para orang tua santriwati mendidik anak-
anaknya kelak agar menjadi generasi-generasi yang kuat, mandiri dan 
lkhlas. Pondok modern gontor dengan pendekatan dan strategi 
pendidikaannya mengharapkan agar para orang tua/wali santri 
mempercayakan sepenuhnya dengan ikhlas kepada pondok untuk 
membina anak-anak mereka. Beberapa kasus terjadi, orangtua turut 
campur terhadap pembinaan anak-anaknya. Terutama yang berhubungan 
dengan pemberian sanksi atau hukuman pada anak-anaknya. Sangat 
dipahami bahwa para orang tua memiliki hubungan emosional yang tinggi 
pada anak-anak mereka, namun sangat perlu pula disadari para orang tua, 
bahwa pembarian sanksi atau hukuman itu merupakan proses pendidikan 
yang memang harus dilalui, dan itu dilakukan pada koridor dan nilai-nilai 
pendidikan. 
Kasus yang terjadi sebagai mana peneliti temukan langsung dan 
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santri  yang masih minim pemahamannya terhadap pendidikan di 
pesantren. Mereka berpersepsi pondok itu bagai di penjara.22 Bahkan ada 
orang tua yang secara emosional menanggapi keluhan anaknya dan 
menuruti apa yang dikatakan anaknya tanpa memahami lebih dahulu 
persoalan yang sebenarnya. Persoalan anaknya yang mengeluh, kadang 
ditanggapi berlebihan dan dintervensi oleh orangtuanya. Sehingga ada 
kasus yang terjadi anak ditarik pulang hanya karena masalah kecil.  
Faktor penghambat lainnya adalah ketidakmauan anak untuk 
dibina.23 Faktor ini berkait erat dengan karakter atau latar belakang anak 
itu sendiri. Hal itu juga sebagian besar disebabkan oleh latar belakang 
keluarga yang secara langsung mempengaruhi karakter anak. Latar 
belakang keluarga yang sangat minim pemahamannya tentang pendidikan 
di pondok dengan sendirinya juga minim dalam memberikan pemahaman 
yang baik kepada anaknya tentang bagaimana pentingnya serta manfaat 
yang diperoleh dalam mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
2. Dampak negatif perkembangan teknologi informasi dan media 
massa. 
Media massa, baik media cetak maupun elektronik memiliki andil 
yang sangat besar dalam mengantarkan masyarakat pada tatanan budaya 
global. Kemajuan teknologi informasi yang demikian pesat di zaman ini 
telah menembus sekat-sekat budaya maupun geografis. Dimensi 
positifnya adalah bahwa kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat 
dan akurat semakin terpenuhi. Di samping itu, media massa juga telah 
menjadi sumber belajar dalam banyak hal sehingga pada akhirnya 
melahirkan perubahan besar pada tatanan sosial budaya masyarakat. 
Realita yang terjadi bahwa media massa bukan hanya membawa 
pengaruh positif tetapi juga melahirkan sejumlah efek negatif khususnya 
bagi remaja. Gaya hidup generasi muda zaman ini banyak di pengaruhi 
oleh tayangan televisi, mulai dari cara berpakaian sampai kepada cara 
bergaul. Kesulitan yang di hadapi oleh para pendidik dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlak yang Islami kepada anak didiknya adalah karena nilai-
nilai budaya yang di tayangkan oleh media massa justru bertolak 
belakang dengan tuntunan akhlak yang diajarkan di pondok.  
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh beberapa tayangan media 
massa memang merupakan tantangan yang cukup berat di hadapi dalam 
upaya pembinaan akhlak ini. Upaya maksimal yang dapat dilakukan 
pihak pesantren dalam mengontrol santri yang tidak tinggal di asrama 
adalah melibatkan orang tua santri dalam mengontrol anak-anak mereka 
                                                            
22 Hasil wawancara dengan Al Ustaz H. Hanif Hafidz, S.Ag tanggal  1  Juni 2013 
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saat berada di luar jam sekolah. Upaya ini tentu saja tidak bisa menjadi 
jaminan bahwa anak-anak akan terbebas dari pengaruh buruk tersebut. 
Menurut ustazah pengasuhan, Ustadzah Sumayyah Noor, bahwa 
dalam upaya antisipasi pengaruh buruk media massa, bagi  santriwati 
yang tinggal di asrama diberikan pembatasan secara ketat kegiatan 
menonton televisi, hanya untuk acara-acara tertentu yang di anggap 
bernilai pendidikan. Di samping itu, para santrinya juga di larang 
menggunakan telepon seluler, dan peralatan elektronik lainnya seperti 
radio, tape, video player dan audio player lainnya,  karena hal itu 
dianggap mengganggu, dan dikhawatirkan nantinya akan menjadi sarana 
komunikasi dengan teman-teman di luar asrama yang sulit di kontrol.24 
 
Faktor Pendukung 
1. Sistem dan Kerja Sama yang baik dalam internal lembaga 
Salah satu faktor pendukung dalam pembinaan akhlak di ini 
adalah adanya kesatuan visi dan misi dari para pembina. Sehingga 
program yang dijalankan mengarah kepada pencapaian tujuan yang sama, 
dan semua komponen merasa turut bertanggung jawab dalam 
menyukseskannya. 
Kerja sama yang solid seluruh elemen Pondok Moderen Gontor 
dalam pembinaan akhlak tampak jelas dalam aktivitas keseharian mereka 
yang selalu menampilkan kepedulian yang tinggi terhadap segala perilaku 
santri-santrinya. 
2. Kerjasama Pondok dengan Orangtua Santriwati 
Untuk mengoptimalkan peran serta para orang tua santri dalam 
pembinaan akhlak ini, pihak pondok selalu mengadakan pertemuan 
dengan para orang tua santri pada saat perpulangan dan permulaan tahun 
ajaran baru untuk membahas berbagai persoalan yang terkait dengan 
program yang akan di laksanakan oleh Pondok Moderen Gontor Putri IV. 
Salah satu agenda yang selalu ditekankan dalam pertemuan ini 
adalah mensosialisasikan strategi pembinaan akhlak para santri yang 
menempatkan orang tua sebagai bagian penting dari pelaksanaan 
pembinaan tersebut. Program ini dijalankan di pesantren secara 
berkesinambungan dan terarah kepada tujuan yang sama dengan 
pembinaan yang dilakukan oleh orang tua di rumah. Ketika santri tinggal 
di asrama, tugas pembinaan ini ditangani langsung oleh para pembina 
asrama. Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan di asrama ini bahkan 
berjalan secara sistematis dan terprogram melalui berbagai kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat.25 
                                                            
24Hasil wawancara dengan Ustadzah Sumayyah Noor, S.H.I  tanggal     12 Juli 
2013 
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Kesimpulan dan Saran 
Dalam pembinaan akhlak santriwati pada Pondok Moderen Gontor 
Putri IV, beberapa metode digunakan dimana metode-metode itu 
diintegrasikan  dalam kurikulum pendidikannya. Adapun metode-metode 
yang diterapkan yaitu: Metode Uswatun Hasanah, Metode Latihan dan 
Pembiasaan, Metode Kedisplinan, Metode Ceramah (Ibrah dan 
Muadziah), 
Dalam membina akhlak santriwati di Pondok Moderen Gontor 
Putri IV, dalam kenyataan menghadapi kendala-kendala. Faktor-faktor 
yang merupakan penghambat dan mempengaruhi proses pembinaan 
akhlak itu berdasarkan temuan peneliti adalah: kurangnya pemahaman 
orangtua/wali santri terhadap pendidikan di Pondok Pesantren, termasuk 
didalamnya tidak memahami misi, visi dan strategi pendidikan di Pondok 
Pesantren; adanya pengaruh negatif dari perkembangan teknologi 
informasi dan media massa turut menghambat proses pembinaan akhlak. 
Gaya hidup atau life style yang merasuki anak remaja melalui media 
massa dan media elektronik banyak yang bertentangan nilai-nilai akhlakul 
karimah menurut ajaran Islam. 
Disamping faktor-faktor penghambat tersebut, terdapat pula 
faktor-faktor yang memberikan pengaruh positif terhadap pembinaan 
akhlak santri. Faktor-faktor itu adalah: Adanya kerja sama yang baik antar 
komponen di dalam lembaga Pondok Moderen Gontor Putri IV; adanya 
kerjasama yang baik antara Orangtua/wali santri dengan Pondok Moderen 
Gontro Putri IV. 
Pembinaan akhlak santriwati perlu dikembangkan terus baik 
strategi maupun metodenya agar lebih bermakna dan terserap 
penghayatannnya terhadap diri para santriwati sehingga mereka betul-
betul merasakan manfaat dari memiliki akhlak yang mulia baik 
manfaatnya terhadap diri sendiri, maupun terhadap orang lain, keluarga, 
dan masyarakat. Agar guru/ ustazah  hendaknya mampu mengembangkan 
strategi dan metode pembinaan akhlak yang bermuara pada uswatun 
hasanah dari para guru/ustazah, dan mampu menciptakan lingkungan dan 
situasi yang memungkinkan para santriwati termotivasi untuk melatih diri 
melakukan hal-hal yang baik dan mulia dalam ajaran agama Islam. Agar 
Lembaga Pendidikan Pondok Moderen Gontor terus giat 
mensosialisasikan eksistensi Pondok Moderen Gontor, bukan hanya pada 
manfaat dan peran Pondok modern Gontor bagi masyarakat bangsa dan 
Negara, tetapi sangat perlu juga memberikan pencerahan kepada 
masayarakat di sekitarnya bagaimana strategi pendidikan Pondok 
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